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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah usaha yang dilakukan oleh wajib 

pajak, untuk mengurangi atau bahkan meniadakan hutang pajak yang harus dibayar 

yang dilakukan secara legal, aman dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan di bidang 

perpajakan dengan cara memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 

terdapat dalam undang-undang perpajakan suatu negara. Muchlisin Riadi (2022) 

komisaris independen berperan penting dalam memperkuat tata kelola 

perusahaan. kehadiran komisaris independent dalam struktur tata kelola perusahaan 

dapat mengurangi penghindaran pajak. Komisaris independen berfungsi sebagai 

pengawas yang memastikan bahwa keputusan manajemen sejalan dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas, sehingga perusahaan cenderung lebih mematuhi 

regulasi perpajakan. Komisaris independent dapat mengurangi penghindaran pajak 

dengan meningkatkan transparansi laporan keuangan dan meminimalkan konflik 

kepentingan. Komitmen mereka untuk bertindak demi kepentingan pemangku 

kepentingan lainnya cenderung mendorong manajemen untuk menghindari praktik 

yang dapat merugikan reputasi perusahaan. Khan et al (2021) 

Karakter Eksekutif: Karakter eksekutif, termasuk etika dan gaya 

kepemimpinan, diakui oleh banyak peneliti sebagai faktor penting dalam pengambilan 

keputusan pajak. Eksekutif yang memiliki komitmen tinggi terhadap etika cenderung 

menghindari strategi penghindaran pajak yang agresif. Eksekutif dengan integritas 

tinggi lebih mungkin untuk mendorong kepatuhan pajak dan memprioritaskan reputasi 

perusahaan di atas keuntungan jangka pendek.Dalam konteks ini, karakter yang baik 

dapat berfungsi sebagai penghambat terhadap penghindaran pajak, di mana manajemen 

lebih memilih untuk mematuhi regulasi dan menjaga reputasi perusahaan. Gao dan 

Zhang (2020)
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Profitabilitas perusahaan berhubungan langsung dengan strategi penghindaran 

pajak yang diterapkan. perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung 

menggunakan lebih banyak taktik penghindaran pajak untuk memaksimalkan 

keuntungan bersih. Namun, semakin banyak perusahaan menyadari pentingnya 

reputasi dan tanggung jawab sosial, yang mempengaruhi keputusan mereka untuk 

melakukan tax avoidance. Desai dan Dharmapala (2019) 

Ukuran Perusahaan adalah gambaran dari besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat dilihat dari nilai total Aset perusahaan pada akhir tahun yang diukur dengan total 

aset. Biasanya semakin besarnya ukuran perusahaan yang diihat dari tingginya aset 

perusahaan maka akan semakin tinggi juga laba yang akan di dapatkan sehingga 

semakin tinggi pula celah perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance. (Giawan, 

2018) 

Ukuran perusahaan memainkan peran ganda dalam penghindaran pajak. 

Perusahaan besar memiliki akses lebih besar ke sumber daya dan penasihat pajak, yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan perencanaan pajak secara strategis. Namun, 

mereka juga lebih rentan terhadap pengawasan regulasi dan tekanan publik. Hal ini 

menciptakan dilema di mana perusahaan besar harus menyeimbangkan antara 

mengoptimalkan kewajiban pajak dan menjaga citra serta reputasi mereka. Sullivan 

dan Schmid (2022) 

 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkann hasil yang inkonsisten antara peneliti satu dengan peneliti lainnya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan 

jika diterapkan pada objek yang berbeda dengan judul “Pengaruh Komisaris 

Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

terdahap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) tahun 2018-2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah-masalah 

yang dapat dirumuskan lebih lanjut dalam penulisan skripsi sebagai berikut: 

a. Apakah komisaris independent berpengaruh terhadap tax advoidance? 

b. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax advoince? 

c. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax advoidance? 

d. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tax advoidance? 

e. Apakah Komisatis Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap tax   

advoidance 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakter eksekutif terhadap tax advoince 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax advoidance 

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 

advoidance 

e. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

1.4 Manfaat Penelitian 

adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah :  

a. Bagi peneliti di harapkan hasil penelitian ini dapat memperluas dan melatih 

pengetahuan tentang Dewan Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, 

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan yang di peroleh selama melakukan 

penelitian. 

b. Bagi Perusahaan ini di harapakan hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai alat 

bantu untuk menilai Perusahaan Perkebunan Yang terdaftar di BEI, Sehingga 
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perusahaan dapat mengevaluasi kinerja perusahaan serta bagi para investor atau 

piahak eksternal dapat memanfaatkanya sebagai pengambilan keputusan suatu 

rencana terhadap perusahaan tersebut. 

c. Bagi universitas di harapkan hasil penelitian ini bisa jadi referensi  serta 

pertimbangan untuk skripsi dengan  pembahasan yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

beberapa kesimpulan dapat ditarik: 

1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji menunjukkan bahwa Komisaris Independen memiliki 

pengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Ini berarti bahwa jumlah 

komisaris independen dalam perusahaan perkebunan kelapa sawit  

berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. 

2. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 

Karakter Eksekutif juga berpengaruh tidak signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Artinya, karakter atau kualitas eksekutif perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam 

menghindari pajak. 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan keuntungan besar cenderung lebih 

aktif dalam mencari cara untuk mengurangi beban pajak. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar 

tidak serta merta menghindari pajak dalam proporsi yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil. Sebaliknya, perusahaan besar mungkin 
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memiliki kapasitas yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban 

pajaknya atau memiliki struktur yang lebih transparan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat: 

1. Cakupan Sampel: Sampel penelitian terbatas pada perusahaan perkebunan 

kelapa sawit yang terdaftar di BEI, sehingga hasil mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan ke sektor lain. 

2. Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya mencakup beberapa variabel 

independen dan tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi tax avoidance. 

3. Data Sekunder: Penggunaan data sekunder mungkin mengandung 

keterbatasan dalam hal akurasi dan kelengkapan data. 

5.3.Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance di perusahaan perkebunan kelapa sawit, serta 

menunjukkan bahwa profitabilitas adalah faktor signifikan dalam 

menentukan tingkat penghindaran pajak. Di sisi lain, komisaris independen, 

karakter eksekutif, dan ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk penelitian 

lebih lanjut dan membantu dalam pengembangan kebijakan pajak yang 

lebih efektif. 

2. Pemilihan Topik 

Pilih topik yang sesuai dengan minat dan bidang studi Anda. Pastikan 

topik tersebut relevan dengan perkembangan terkini dan memiliki 

kontribusi akademis. Pertimbangkan untuk menghubungkan topik 

dengan isu nyata, seperti dampak kebijakan atau tren industri. 
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3. Tinjauan Pustaka 

Lakukan kajian literatur yang mendalam. Identifikasi teori dan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik Anda. Gunakan 

sumber yang terkini dan berkualitas, termasuk artikel jurnal, buku, dan 

publikasi dari konferensi. 

4. Metodologi Penelitian 

Pilih metode penelitian yang sesuai (kualitatif, kuantitatif, atau 

campuran) berdasarkan tujuan penelitian Anda. Rencanakan 

pengumpulan data dengan jelas, termasuk alat dan teknik yang akan 

digunakan. 

5. Pengumpulan dan Analisis Data 

Pastikan Anda memiliki rencana yang baik untuk pengumpulan 

data dan analisis statistik. Gunakan perangkat lunak yang relevan 

(misalnya, Excel) untuk menganalisis data. 

6. Pembahasan 

Hubungkan hasil penelitian Anda dengan teori dan studi 

sebelumnya. Diskusikan implikasi dari temuan Anda. Pertimbangkan 

batasan penelitian dan saran untuk penelitian di masa mendatang. 

7. Struktur dan Format 

Ikuti pedoman format yang ditetapkan oleh institusi Anda. 

Pastikan struktur skripsi jelas dan logis, termasuk pendahuluan, 

metodologi, hasil, dan kesimpulan. Periksa tata bahasa dan ejaan secara 

menyeluruh untuk memastikan kejelasan. 
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